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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalal

Rosulullah ¥ . Hal tersebut merupakan bid’ah dan segala bentuk bid’ah adalah

s:.emlt.2

Sikap Qur’ani merupakan emosi mencintai ajaran-ajaran yang terkandung
dalam Al-Qur’an seperti senantiasa mengkaji Al-Qur’an serta sunnah Rosulullah

' Anshari, Motifasi Dakwah dan Tarbivah,(Cet-2; Yogyakarta; Phoenix Publisher, 2018)
hal. 10

*Musthofa al Adawy, Figih Akhlak, (Cet-16; Jakarta; Qisthi Press, 2014) hal. 2
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&sebagaimana dalam hadis-hadis Rosulullah # | hadits Qudsy yang terkandung

tentang Firman Allah Jw, s . Allah (W, S berfirman pada QS. Az-Zumar

39:23

Terjemahannya:
Allah telah m

YO/ ':,“ \“
/// 3 )

///'mn‘\

Artinya:

Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah, sebaik-baik
petunjuk adalah petunjuk Muhammad.’

‘Departeme Agama RI, Af-Qur'an dan Terjemahan, (Cet-10; Jakarta; Darus Sunnah,
2016) hal. 462

‘Departeme Agama R1, Al-Qur 'an dan Terjemahan, hal. 99

‘Shahih Muslim, Tarqim wa Tartib: Muhammad Fuad Abdul Bégi, Dar Tbni al-Jauzi,
Kairo, h. 192. Kitdh Al-Jumu'ah, Bab: 13 (Takhfif assh-Shalti wa al-Khuthbah), no. 43 (867).
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Rosulullah # tidak berbicara dari hawa nafsunya, Qur’an surah An-Najm

53:34:

hKAQg
“ipp
\\\\\\H\J"r //

.&r VI

manusia. Dia akan membentengi anda dari segala gangguan manusia. Allah (s

=5 5 berfirman pada Qur’an surah al-Anfal 8:63:

a1 205 s i e G wp o8 9w il gl s Ol
S5 3 L) i O

*Departeme Agama R1, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, hal. 527
3




Terjemahannya:
(Allah) yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman).
Walaupun jika engkau membelanjakan semua (kekayan) yang ada di bumi,

niscaya engkau tidak dapat meu'lpersatukm hati mereka. Tetapi Allah lah
yang mempersatukan semua.’

Mmﬂ]ﬂfﬂl H.l.-Q'lIf‘ﬂI'l. merupakan

ng sangat mulia. Sebab Al-

Karena itu siapapun yang
G '“““’442, "
‘cf"' \\\\\“,M// »
|/ \\‘\ N I// &

Dalam proses penelitian ini adag
komunikasi pembina dengan santri agar penyampaian metode cinta Al-Quran
akan lebih efektif.

"Departemen Agama RI, A/-Qur ‘an dan Terjemahan, hal. 186
*Suied, Yadi Iryadi, Karantina Hafal Al-Qur'an Sebulan, (Cet-8: Ponorogo; Alam Pena)
hal. 13

"Meisil B. Wulur, Komunikasi Dakwah dan Hipnoterapi, (Cirebonm;Mentari Jaya,2019)
hal.10

"Saied, Yadi Iryadi, Karantina Hafal Al-Qur’'an Sebulan, hal. 16
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Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan keislaman dengan
menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. Dengan pengertian
demikian, maka komunikasi Islam menekankan pada unsur pesan (message),
yakni risalah atau nilai-nilai Islam, dan cara (how), dalam hal i tentang gaya bicara

/%“ o enaits bt
\k >S4 ‘7<>

_\\\‘\\"m//

Dukungan atau motivasi dibutuhkan karena dapat membantu dalam
meningkatkan prestasi dan kualitas diri apalagi seperti kondisi skarang ini, yang
masyarakat cenderung hedonis dan materialis. dan suka berkompetisi, sehingga

""Herjani Hefii, komunikasi Islam, (Jakarta; Prenadamedia, 2015) hal. 13

"Makhyaruddin, Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-Qur'an, (Jakarta Selatan; PT Mizan
Publika: 2013) hal. 11
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kebutuhan akan motifasi semakin tinggi. Saat ini tidak heran banyak bermunculan
tulisan-tulisan dakwah yang bergenre motivasi, dalam membangun semangat dan

motivasi diri-sendiri dan orang lain . X2

Berdasarkan observasi yang telah

/\

\\\\“1"://// QE

17’ il

oleh peneliti bahwa santri

Muhammadiyah Boarding Schoo

at-Tanwir Mamuju.
penulisan proposal dan'r
Santri dalam Menanamkan Semangat Menghafal Al-Qur'an santi di Pondok
Pesantren Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir Mamuju Sulawesi Barat.”

Jenis dalam penelitian ini termasuk dalam proses penelitian kualitatif.

" Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta; Rajawali Pers,2013) hal. 49
&




B. Rumusan Masalah

Setelah memperhatikan latar belakang masalah tersebut di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian, sebagai berikut:

D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian akan mendatangkan manfaat sebagai tindak lanjut dari
apa yang telah dirumuskan dalam tujuan penelitian. Adapun manfaat dari

penelitian itu yaitu:

1. Manfaat teoritis




Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber informasi dalam
usaha mengembangkan khasanah keilmuan dibidang komunikasi khususnya yang
berkaitan dengan pembina, atau hafidz untuk senantiasa mencintai Al-Qur'an

dengan mengkaji, membaca terkhusus menghafalkannya. Pembinaan ini

sekolah terutama yang berb

intensitas dan efektifitas

menanamkan semangat menghafa
pesantren khususnya dalam lingkungan pondok pesntren Muhammadiya Boarding
school At-Tanwir Mamuju, lingkungan Univesitas Muhammadiyah Makassar

ataupun dalam lingkungan akademisi lainnya dan masyarakat pada umumnya.




BAB 11

TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian Komunikasi

1. Defenisi komunikasi

AU

pengetahuan social yang memiliki ciri-ciri; berkenanan dengan pemahaman
tentang bagaimana orang berprilaku dalam menciptakan, mempertukarkan, serta
menginterprestasikan pesan-pesan. Oleh karena itu, (penelitian) keilmuan yang

dipergunakan dalam bidang komunikasi memerlukan kombinasi penggunaan

A, Muis, Komunikasi fsiam, (Cet. |; Bandung; Rosdakarya, 2001), hal. 35
“Himo Walgito, Psikologi sosial, (Yogyakarta; Andi Offset, 2003) hal. 77

9




metode pendekatan “scientific’ (ilmiah impirispositivistik) dan metode pendekatan
*humanistik’ (humanistik),'®
Komunikasi secara sederhana dapat kita definisikan sebagai proses

penyampaian pesan oleh seorang komunikator, kepada komunikan melalui media

\\\““"1///
\\ \AA\}(U/ ,// .

'%;
S S
9/,,, 'wao\ ﬁ

'?J,, ///l’ ' “‘\ \\

merupakan hal yang mudah. Fakta salah faham, ketersinggungan, salah mengerti,
dan sebagainya, banyak ditemukan dalam kejadian sehari-hari. Fakta adanya

hubungan yang tidak harmonis antara seseorang dengan orang lain, sekelompok

M. Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Cet-5; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2006), hal. 270.

""A. Rosyid Sholeh, Manajemen Dakwah Islam.{Jakarta: Bulan Bintang, 1997) hal. 280
"Abdul Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam, (Cet-1; Yogyakarta; Deepublish: 2012)
hal. 2

10




orang dengan sekelompok orang yang lain, satu lembaga dengan lembaga yang
lain, bahkan satu Negara dengan Negara lain, pada dasarnya merupakan masalah
komunikasi. "

Sedang Harold D Lasswel sebagaimiina juga dikutip oleh Jumroni.™

terdapat dalam tujuan komunikasi itu sendiri.

Y“"Nani Widiawati, Merodologi Penelitian Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Cet-1; Jawa
Barat:Edu Publisher:2020) hal, 27

rumroni dan Subaimi, Metode-Metode Penelitian Komunikasi,(Jakarta:UIN Jakarta
Press, 2006) hal. 6
*1H;j. Roudhonah, Imu Komunikasi{Jakarta: UIN Jakarta Press, 2007) hal.54
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi
a. Faktor Pendukung
Komunikasi bisa efektif dipengaruhi oleh factor pendukung yang perlu

mendapatkan perhatian para komunikator , demi efektifnya komunikasi yang

disampaikannya. Faktor tersebut adalah ;

1) Kesiapan

3) Ketulusan

Ketulusan seorang komunikator (Pembina) harus membawakan kesan
kepada komunikannya (santri), bahwa berhati tulus dalam niat dan perbuatannya.
Bukan hanya dibuat-buat atau pura-pura, sebagai topeng, tapi benar-benar tulus
murni dari hati dan pikiran. Pembina harus berhati-hati menghindari kata-kata
yang mengarah pada kecurigaan, kepada ketidak-tulusan komunikator. Ketulusan

“Wahvu [lahi, Kemunikasi Dakwah, (Cet-11; Rosdakarya; Bandung: 2017) hal. 78

12




akan terlihat dalam sikap komunikator dalam memperlakukan komunikan. apabila
tidak ada ketulusan dan seorang pembina, maka terlihat respon atau bantuan yang
diberikan tidak sepenuh hati.

4) Kepercayaan

Kepercayaan: dalam hubungan A. dan komunikan atau
¥

pembina dan santri, adalah b 1 tércapainya efektivitas

| \“P‘KA“
dirinya V: : 1o kelak m k‘\.\d"'lu

N Al Y
\\ \.ﬁ)\\“‘......,,,”

hal tersebut mutlak dir ‘séormag
Pembina. Jika terges: \q--
membandu sanrti maka hal tersebut adalah kondisi yang vatal, bagi seorang
pembina, ketenangan yang dimiliki seorang pembina akan menimbulkan simpatik

erhadap s ++1;

SMoh. Ali Aziz. Hmu Dakweah, {Cet-1; Jakarta: Kencana, 2004) hal. 374
Hnoh. Ali Aziz, Hmu Dakwah, h. 378

13




b. Faktor Penghambat komunikasi
Adapun gangguan dalam komunikasi adalah hal-hal yang muncul dalam
komunikasi yang menyebabkan komunikasi terhambat, artinya perilaku yang

diharapkan muncul tidak muncul karena terhambatnya pesan yang disampaikan.

Adapun gangguan dalam komunikasi yaig

1) Gangguan Teknis

- .. ~
- = Jdar halas £ G ;
‘e, o
N QNN
7, LT ROR DN ’ '

digunakan  d\ it o bel

[ 7N _ g &
pengalaman ds Q-
3) Gangguan \ , &

a) Kata-kata yang digunakan terlalu banyak memakai jargon bahasa asing.
sehingga sulit dimengerti Khalayak tertentu.

b) Bahasa  yang digunakan tidak sebagaimana mestinya, sehingga
membingungkan penerima.

“Tommy Suprato, Pengantar Teori Komunikasi (Yokyakarta; Media Persindo, 2006)
hal.9

14




¢) Latar belakang budaya yang menyebabkan salah persepsi terhadap simbol-
simbol bahasa vang digunakan.
B. Jenis-jenis komunikasi

1. komunikasi kritis dan interpreatif

Teori kritis lazimnya cenderung

6 O, "\
3\\‘\\":,//4 =T 4
G \\ A
/ Y(// i \:.)\\
/l N ,ﬁg N I\
A, //"'uv“\\ . 3

ftiv

“Sras,

proses pemahaman, ingatan dan interprestasi terhadap simbol-simbol yang
ditangkap melalui panca indra.
b. Interpersonal communication (komunikasi antar pribadi)

komunikasi antar pribadi adalah perorangan dan bersifat pribadi, baik

yang terjadi secara langsung (tanpa medium) ataupun tidak langsung (melalui

*Daryanto,Muljo Rahardjo, Tear Komunikasi, (cet-1; Yogyakarta; Gava Media, 2016)
hal. 21 '

15




medium). Kegiatan seperti percakapan tatap muka (face to face communication),
percakapan melalaui telepon, surat-menyurat pribadi. Teori-teori komunikasi antar
pribadi umumnya memfokuskan pengamatannya pada bentuk-bentuk dan sifat

hubungan (relationships), percakapan (discqurse), interaksi, dan karakteristik

komunikator.

manusia, komunikasi dan proses pengorganisasian, serta kebudayaan organisasi.”’

¢. Mass communication (komunikasi massa)

komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa yang ditujukan
ke pada sejumlah khalayak yang besar. Proses komunikasi melibatkan aspek-
aspek komunikasi intra pribadi, antar pribadi, komunikasi kelompok, dan

“"Daryanto,Muljo Rahardjo, Teari Konunikasi, hal. 22

16
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komunikasi organisasi. Teori-teori komunikasi massa umumnya memfokuskan
perhatiannya pada hal-hal menyagkut struktur media, hubungan media dan
masyarakat, hubungan antara media dan khalayak, aspek-aspek budaya dan

komunikasi massa, serta dampak atau hasil komunikasi massa terhadap individu,

2. Komunikasi verbal dan nonverbal

..\ T "A // 52
N - //"'uv‘\\\ ,.
3 ‘\ v '

atau simbol dengan melalui bahasa tubuh manusia, tanpa menggunakan kata-kata.

Dibawah ini jenis-jenis komunikasi nonverbal:

1) Sentuhan, sentuhan sebagai komunikasi nonverbal. Salah satu is tilah yang
dipakai dalam bahasa komunikasi dalam sentuhan disebut hapiic. contoh:

pelukan, pegangan tangan, sentuhan pinggung. mengelus, dan lain-lain.

#Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga
(Jakarta; Rineka Cipta, 2004) hal 43

17




Sentuhan tersebut tergantung dari pengirim pesan apakah itu bersifat negative
atau positif.
2) Kronemik, Penggunaan waktu dalam komunikasi nonverbal. Komunikast ini

mempelajan bidang dalam penggunaan waktu dalam komunikasi nonverbal.

Seperti penggunaan durasi dalam

/ -—/'—": n..

b . bahasa per
'///lvw

komunikasi antar ‘mal bisa' lenja *0rng  yang
menyampaikan pess n 1 tertentu, artinya
komunikasi hanya bisa terjadi jika didukung oleh adanya sumber. pesan, media,
penerima, dan efek, yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Menurut
Joseph de Vito menambahkan lagi adalah factor lingkungan dan umpan balik.

Unsur-unsur ini bisa juga disebut komponen atau elemen komunikasi yaitu:

2 anwar Arifin, Dakwah Kontenporer sebuah Studi Komunikasi, (Cet-1;Yogya; Grahan
Pena, 2011) h. 75

18



1. sumber
Sumber adalah pihak yang menyampaikan atau mengirim pesan ke pada

penerima.”’ Sumber atau komunikator ketika mengirimkan pesan tentunya

memiliki motif dan tujuan yang sering discbut motif komunikasi. Ada yang

sumber ke pada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau

't'ri_ii@m:!ia'.!"'1

*"Hafiyed Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (Jakarta;Raja Grafindo
Persada, 2013), hal. 34 _
NSoyomukti, Pengantar limu Komunikasi, (Cet-4; Jogjakarta; Ar-Ruzz Media, 2016) hal.

Hafived Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (Jakarta;Raja Grafindo
Persada, 2011) hal. 25

2
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Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya,
misalnya dalam komunikasi antar pribadi, panca indra dapat dianggap media
komunikasi. Selain indra manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon,

surat, telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi.

4. Komunikan

dikirim oleh sumbe
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Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap tingkah laku seseorang. Oleh
karena itu pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada

pengetahuan, sikap, tindakan sesoran sebagai akibat penerima pesan,

“Hafiyed Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, hal. 27
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Efek merupakan akhir dari komunikasi yaitu sikap dan tingkah laku
seseorang, sesuai atau tidak yang komunikator inginkan, jika sikap dan tingkah

laku orang lain itu sesuai, maka berarti komunikasi itu berhasil.*

6. Umpan Balik

Umpan balik adalah respo

. Defenisi Al-Qur'an
Al-Qur’an menurut ahli salaf 1al ah sebagaimana aqidah mereka pada

sifat-sifat Allah Jw, tiaee dan nama-nama Allah (i, s~ lainnya, yaitu aqidah

yang didasarkan pada apa yang ditunjukkan oleh kitab Allah dan sunnah

“Soyomukti, Pengantar lmu Komunikasi, hal. 35

Alo Liliweri, Komunikasi Serba ada Serba (Jakarta; Kencana, 2011) hal. 42 _

*®H.A.W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat {Jakarta; Bumi Aksara, 2008)
hal. 8
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Rasulnya. Kita semua tau bahwa Allah Jw, s~ menyatakan bahwa Al-Qur'an

adalah kalam-Nya dan diturunkan dari sisi-Nya. Allah Jaiy Jass berfirman pada

QS at-Taubah 9:6:

lafadz maupun maknanya difirmankan oleh Allah lw, s~ secara hakiki dan

disampaikan kepada Jibril Al-amin kemudian dibawah turun oleh Jibril ke dalam

hati nabi Muhammad agar beliau termasuk orang yang memberi peringatan

“Departemen Agama R1, Al-Qur an dan Terjemahan, hal. 188
*Departemen Agama R1, Al-Qur'an dan Terjemahan, hal. 384
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ditunkan. Allah menurunkannya kepada Nabi Muhammad % secara berangsur-
angsur selama 23 tahun sejalan dengan hikmah yang dikehendaki oleh Allah.”
Selajutnya, proses turunnya Al-Qur'an ada kalanya ibfida'i (tanpa latar

belakang) dan ada kalanya sababi (ada latar belakangnya). Artinya, sebagian dari

y l’ ‘\
(II'IUHE}. azhim 1§ J // ‘!‘ \\ﬁ m it

L\fz\\~ :
N

tidak dimiliki oleh orang-orang yang tidak berpegang teguh pada kitab Allah.*

Allah Jw, si=— Yang maha pengasih telah berjanji akan memudahkan al-

Qur’an bagi kita, umat Muhammad %, dalam QS. Al-Qamar 54:17 FirmanNya:

% Abdullah bin Muhammad bin Ahmad Ath-Thayyar, Figih Ihadah (Cet-1;Surakarta;
Media zikir, 2010) hal. 162

% A bdullah bin Muhammad bin Ahmad Ath-Thayyar, Figih Ihadah, hal. 163
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Terjemahannya:

Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk peringatan, maka
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?*’

apapun cara licik mereka untuk merubah teks atau lafadz al-Qur'an pasti terlacak
oleh para penjaga al-Qur’an. Allah jaga kemurnian al-Qur'an melalui para
penghafalnya.

“'Departemen Agama R1, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, hal. 330
“Saied, Yadi Iryadi, Karantina Hafal Al-Qur an Sebulan, hal. 5
“Departemen Agama RI, A/-Qur ‘an dan Terjemahan, hal. 263
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Al-Qur'an adalah firman Allah vang suci. Tidak ada satu makhlukpun
yvang mampu membuat yang semisalnya walau satu ayat, sekalipun jin dan
manusia bersatu. Allah menantang siapa yang masih ragu dengan kebenaran al-

Qur'an.” QS. Al-Bagarah 2:23, Allah lus d berfirman:

,,,,,,,,

yang sempurna, kesemp
agama ardhi. Al-Qur'an mencakup semua aspek kehidupan, tidak ada yang

tertinggal. Al-Qur’an sudah sempurna tidak membutuhkan penambahan atau

suied, Yadi Iryadi, Karantina Hafal Al-Qur‘an Sebulan, hal. 17

YDepartemen Agama R1, A~-Qur ‘an dan Terjemahan, hal. 5
“Saied, Yadi Irvadi, Karantina Hafal Al-Qur'an Sebulan, hal. 18
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pengurangan sehuruf pun. Siapa yang mendalami Al-Qur’an pasti merasa ingin
mengetahui lebih dalam kandungan Al-Qur’an.*’
QS.Fushilat 41:1-5

o 138 g €15 461 L. L) ! 3 2 30 (1) o~
e st 3 @l 1065 (¢) oyl 5250 13 i (7)

langsung oleh Allah. Usaha-usaha
memalsukan Al-Qur’an tidak mungkin berhasil.”’

Y%uied, Yadi Tryadi. Karantina Hafal Al-Qur an Sebulan, hal. 21
*Departemen Agama RI, ALQur'an dan Terjemeahan, hal. 478
“saied, Yadi Iryadi, Karanting Hafal Al-Qur 'an Sebulan, hal 23
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2. Defenisi Penghafal Al-Qur’an
Secara etimologi, menghafal berasal dari kata dasar hafal yang dalam
bahasa Arab di sebut a/-Hafiz yang memiliki arti ingat. Maka kata menghafal juga
dapat diartikan dengan mengingat.

mempunyai arti sebagai tindakan vang berfisaha méresapkan kedalam pikiran agar

kan secara terminologi, menghafal

selalu ingat. Menghafal adalak /
: - st nank i . Q-_JF'U ' fivah, sesuai
;T: materi -‘/;%\" ixs | A :#AM@
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derajatnya di S

kitabullah.”"
Orang yang menghafal Al-Qur'an adalah para penjaga agama. Mercka

menjaga Al-Qur’an yang menjadi dasar agama. Dan demikianlah adanya, Al-

Qur’an diwariskan melalui hafalan.

“Moenawar Chalil. Kembali Kepada Al-Qur“an dan As-Sunnah, (Jakarta:Bulan
Bintang}, hal. 179

*'Herman Syam Al-Hafidz, Siapa Bilang Menghafal Al-Qur'an l Sulit, (Yogyakarta;
Pro-U Media, 2015) hal. 15
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Penghafal Al-Qur’an ibarat pasukan khusus yang tidak sembarangan
mendapat hidayah. Penghafal Al-Qur’an yang tulus ikhlas seyogianya bersyukur
karena mendapat taufik dan hidayah untuk menjadi penghafal Al-Qur'an. Jadilah

dia hamba yang istimewa.”

Penghafal Al-Qur'an wajib menj

yang dimiliki oleh kafilah Qur'an. Di antara keistimewaan penghafal Al-Qur'an.™

“Herman Syam El-Hafidz, Siapa Bilang Menghafal Al-Our 'an Itu Sulit, hal. 17
“Saied, Yadi Irvadi, Karantina Hafal Al-Qur an Sebulan, hal. 25
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a. Menjadi Keluarga Allah subhana wata'ala

Rasulullah # pernah bersabda:
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Sebaik-baik orang diantara kalian adalah orang yg mempelajari Al-Qu’ran
dan mengajarkannya.(HR.Bukhari, Abu Daud, Sulaiman bin al Asy'ats bin
Syadad bin 'Amru bin 'Amir. Sunan Abu Daud, Kitab Shalat, bab fi Tsawab
Qira'ati Al-Qur'an, hadis No. 1240,)”

“Abdul Aziz, Abdul Ra'uf al-Hafiz, Pedoman Daurah al-CQur'an: Panchian limu Tajwid
Aplikatif (Jakarta; Markaz Al-Qur'an, 2015) hal. 12

*Tim Dai Zulfah Saudi Arabia,/00 Hadits Populer uniuk Hafalan, (Cet-20; Surabaya;
Pustaka clBA: 2016) h. 84
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¢. Pewaris llmu

Allah berfirman pada QS. Al-Ankabut 29:49

k4 T X . u‘ » e ’
5yl ) 6 5% g 0 U 020 0 2 e 54 3
Terjemahannya:

Sebenarnya, Al-Quran itu adalah wiita didalam dada orang-
orang yang di : ngka

- RN

T
e. Diangkat Derajatny: ‘\‘ Vi ," \

Dalam hadis ¢ (./
Q)
Phcann oA

Artinya:

‘Sesungguhnya Allah mengangkat sebagian kaum dengan Al-Qu’ran ini dan
menghinakan yang lain dengannya. (HR. Muslim no, 817, dari “Umar bin Al
Khattab)*™

*Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahan, hal. 403

hitp://masnuntholab. blogspot.com/2011/02/yang-berhak-menjadi-imamhiml,  diakses
pada tanggal 5 Januari 2021

SPDF, Abu Zur'ah Ath-Thaybi, Arba in Qur ‘anivah, hal. 22
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Keberkahan Al-Qur’an tidak berdampak pada individu semata, melainkan

mencangkup suatu kaum. Mulia dan hina nya suatu kaum ialah karna Al-Qur’an.

f. Mendapat Ketenangan, Rahmat, Naungan Malaikat dan dibanggakan Allah

Artinya:

Barang siapa yang membaca (hafal) Al-Qur’an maka sungguh dirinya telah
menaiki derajat kenabian , hanya saja ia tidak menerima wahyu .Tidak layak
bagi pengemban Al-Qur’an bercanda seperti kebanyakan orang yang tidak

“PDF, Abu Zur'ah Ath-Thaybi, Arba ‘in Qur ‘aniyah, hal. 24
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layak baginya bersedih seperti  halnya memka karena di dalam
kerongkongan ada firman Allah. (HR.Hakim, no. 2028)"

h. Disejajarkan dengan Para Malaikat

Dalam hadis di sebutkan:

g e = % . =
gaisp 51 b s e
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AT DETSAL %

bmlahakusynfnatunmknya,dmn!-@rmbeﬂ:m, *Aku telah menahan
di malam hari, maka berilah aku syafaat mtuknym Lalu keduanya diizinkan
memberi syafaat. Shahih: HR. Ahmad (no. 6626)"

“PDF. Abu Zur'ah Ath-Thaybi, Arba'in Qur 'anivah, hal 26
“'pDF, Abu Zur'ah Ath-Thaybi, Arba'in Qur aniyah hal. 34
2 pDF, Abu Zur’sh Ath-Thaybi, Arba in Qur ‘anivah,hal. 35
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hadits lain Rasulullah menjelaskan:
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Akan dikatakan kepada shahibul Qur'an (di akhirat): bacalah dan naiklah!
Bacalah dengan tartil sebagaimana engkau membaca dengan tartil di dunia.
Karena kedudukanmu tergantung pada ayat terakhir yang engkau baca. (HR.
Tirmizi no. 2914 dan Abu Daud no. 1464 dari Abdullah bin Amr, Hadits ini

“Muhammad Ikhsan Zainuddin, 200 Hadits Populer untuk Hafalan, (Bekasi; Sukses
Publishing; 2012) h, 275 '

“PDF, Abu Zur'ah Ath-Thaybi, Arba’in Qur anivahhal. 19
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dﬁhﬂ;‘lhkﬂﬂ oleh Al-Albany dalam As-silsilah As-Shahihah, 5/281 no.
2240.

I.  Mendapatkan Mahkota Kemuliaan
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rumah-rumah dumﬂ, seandnmyn ada d1 tengah-tengah kalian. Lantas apa
pendapat kalian dengan orang yang mengamalkannya? Shahih: HR. Abu
Dawud (no. 1453)"

SSpDF, Abu Zur'ah Ath-Thaybi, Arba'in Qur ‘antvah hal. 37
*https://tafsirg com/hadits/tirmidzi/2839, diakses pada tanggal 5 Januari 2021

*"PDE, Abu Zur'ah Ath-Thaybi, Arba'in Qur ‘anivah,hal. 32
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n. Dijauhkan dari Neraka
it i SRR & 2 el A
d}g—!hJUiqg‘d ffulqul,,,-gwm,l

Artinya:

Seandainya al-Qur an diletakkan di fal A\\ jari lalu dilempar ke neraka,
niscaya tidak akan terbakar. (He ad(no. 17365)).""

i metode 7
a. Persiapa P\KASS4 40
\\\A\h,,,//

ayat saja, semangatnys

penghafal Al-Qur'an dapat menepis atau membendung gelombang yang kerap
menerjang tembok kesabaran dengan kuat itu, hingga sesuat yang tidak diinginkan
saal prosesi menghafal dapat dihindari semaksimal mungkin. Segala bentuk

rintangan takkan mampu menggoyahkan apalagi sampai mengendurkan semangat

“*PDF, Abu Zur'ah Ath-Thaybi, Arba'in Qur ‘anivah, hal 27
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dan langkah para penghafal Al-Qur’an sejengkal pun. Kegiatan menghafal pun
akan terasa mudah, nyaman, ringan, nikmat dan menenteramkan.

Langkah-langkah dalam persiapan memulai hafalan ialah: pertama,
luruskan niat

\\\\\\lh,////
\\‘ Ny

terutama saat menghafal Al-Qur’an. Tata diri dan pikiran agar bisa focus. Keenam

yaitu setorkan hafalan, memperdengarkan bacaan atau hafalan kepada guru

“Makhyaruddin, Rahasia Nikmatma Menghafal Al-Qur ‘an, hal. 43

"hetp://www.salamdakwah.com/hadist/ 1 3-menghadirkan-dan-mengikhlaskan-niat-dalam-
amal-ibadah. diakses pada tanggal § Januari 2021

"'Herman Syam El-Hafidz, Siapa Bilang Menghafal Al-Quran fi Sulit, hal. 21
"Herman Syam El-Hafidz, Sigpa Rilang Menghafal Al-Qur'an Iu Sultt, hal. 27
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bertujuan untuk meminimalisir kesalahan dalam bacaan. Baik itu kesalahan yang

ringan maupun berat, atau barang kali ada ayat atau kalimat yang terlewat.”.

b. Menggunakan Satu Mushaf Al-Qur’an
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murid mendengarkan lalu menirukan.”

“Suied dan Yadi Irvadi, Karantina Hafal Al-Qur ‘an Sebulan, hal. 59
"*Herman Syam El-Hafidz, Siapa Bilang Menghafal Al-Qur’an It Sufit, hal. 52 dan 55
Saied dan Yadi lryadi, Karantina Hafal Al-Qur ‘an Sebulan, hal. 68
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e. Mentadabburi

Maksud mentadabburi adalah merenungi atau menghayati kandungan ayat

yang akan dihafal sampai terbayang makna ayat.

f. Menulis

Allah membantu kita semua dalam menjaga firman-Nya.

"Saied dan Yadi Iryadi, Karantina Hafal Al-Qur’an Sebulan, hal. 71
Thttp:/falquranalhadi.com/hadis/subab/30/Nasehat-Lntuk-Penghafal-al-Ouran,  diakses
pada tanggal S Januari 2021
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a. Hindari Maksiat

Pada dasamya bermaksiat dilarang bagi semua orang. Akan tetapi

menghafal Al-quran harus lebih waspada karna menghafal Al-quran sedang

dari | juz hingga yang 30 juz jika tidak diulang maka hafalan itu akan hilang.
Tidak mungkin hafalan hafalan terus tersimpan di memori otak tanpa pengulangan

yang ruting.

"saied dan Yadi Irvadi, Karantina Hafal Al-Qur 'an Sebulan, hal. 72
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Murajaah adalah gaya hidup seorang hafizh. Salah besar orang yang
mengatakan “saya sudah menghafal Al-quran jadi tidak perlu mengulang hafalan
lagi” karena sesungguhnya puncak  menghafal  Al-quran adalah pada

murajaahnya, Murajaah adalah kunci sukses menjaga hafalan. Berapa lama anda

Dertans ainh sebaga aatu 1pads AmMbpanan
Muda-mudahan tuhan Mu mengangkat kamu ketempat yang terpuji.*’

d. Bergabung Halaqah Tahfizh

Tidak di pungkiri tatkalah murajaah sendirian semangat sering kali
menurun drastis. Anda mungkin saja merasa kesulitan harus mengadu kepada

siapa. Karna itu bergabung dengan kafilah penghafal Al-quran adalah solusi jitu

"Saied Al-Makhtum, Yadi Iryadi, Karantina hafal Al-Quran, hal.75
"'Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, hal. 291
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untuk menjaga hafalan juga semangat dalam murajaah. Di majekis tahfish para
peserta bisa saling memberi semangat, saling menyimak bacaan dan saling

membantu dalam segala urusan yang positif.

Tinggalkan sejenak urusan duniawil Berg

tahfish dan nikmatilah kebersamaan be .-A-,, »

e. Selalu bersama Al-Quran
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kehidupan. Al-quran adalah panduan hidup yang akan membimbing ahlinya untuk

menuju keselamatan hakiki.

Temyata tugas seorang hafish bukan hanya menghafal lafadz Al-Quran,
Seorang hafizh Al-quran memikul tanggung jawab besar ia harus selalu

mempelajari Al-quran, memahami maknanya dan berupaya mengamalkan nya.

41




Dia juga di tuntut untuk menjunjung tinggi nilai-nilai Qur'ani dimana pun dan
kapan pun."’

"Saied Al-Makhtum, Yadi Irvadi, Karantina hafal Ai-Qur ‘an, hal, 78-80
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian

\“p\Kﬂxb S 4
\\\‘t“'hl//

Schoo At Tanwir
peneliti harus tahu apa yang dicari, asal mulanya dan hubungannya dengan yang
lain yang tidak terlepas dari konteksnya. Semua itu harus dijangkau secara tuntas

dan tepat walaupun akan menggunakan waktu yang relatif lebih lama."” Dalam

*Eko Sugiarto, Memvsun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta:
Suaka Media, 2015), hal. 8

“'Muri Yusuf, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif & Penelitisn Gabungan),
{Jakarta: Kencana, 2017), hal. 45
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pcneiitian, peneliti mengembangkan sesuatu yang kompleks dan holistik,

menganalisis kalimat, menceritakan pendapat responden, serta menelitinya di

konteks yang sesungguhnya (alamiah). Rancangan, proses pengumpulan data serta

Sesuatu dikatakan berhasil jika yang diharapkan dapat dicapai sesuai
dengan rencana yang telah diterapkan. Adapun faktor-faktor yang mendudukung
pembinaan menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

1. Adanya perencanaan yang tepat dan matang serta dapat dilaksanakan

dengan baik.




2. Adanya visi, misi dan dedikasi tinggi dalam memotifasi santri-santri di
pondok pesantren Muhammadiyah Boarding Schoo At Tanwir Mamuju.
3. Adanya komitmen yang tinggi.

pembina yang kompeten dan berpengalaman.

B. Loka: '
12 \\1‘\\‘“‘ "’1{ ,é
NN g

kebutuhan | identifikasi kebul \9»/ ‘5\ /

I.. Fokus penelitian

Fokus penelitian adalah batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang
diteliti. Olehnya itu penelitian ini, peneliti menfokuskan penelitiannya mengenai
metode komunikasi dakwah Pembina dalam menanamkan semangat menghafal

Al-Qur’an pada santri di pondok pesantren Muhammadiyah Boarding School At

Tanwir Mamuju.




2. Deskripsi Fokus
Adapun deskripsi fokus pada penelitian ini adalah cara berkomunikasi
yang efektif untuk berbicara, menyampaikan pesan, pendapat, pikiran, perasaan

dalam mengajak, mempengaruhi, menasehati serta memotivasi para santri dalam

L6\ ,f\
\“P\‘\Abs‘q "70
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akhlak siswa. Jadi, tidak menggunakan populasi dan sampel karena hal ini
menjadi bagian dari pendekatan kuantitatif. Penentuan informan dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive sumpling, yakni dengan memilih orang-orang

yang diduga dan diyakini mengetahui permasalahan yang diteliti.




G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Metode analisis data adalah serangkaian kegiatan mengolah seperangkat
hasil, baitk dalam bentuk penemuan-penemuan baru maupun dalam bentuk

pembuktian kebenaran hipotesa." Jadi, setelah data dikumpulkan dari lapangan

l. Reduksi Data

Metode 1m digur
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Data yang diperoleh dari lapangan terkait seluruh permasalahan penelitian

diseleksi, data yang dibutuhkan dengan tidak, lalu dikelompokkan dan diberikan

*'Suhasmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 48
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4, Penarikan Kesimpulan
Hasil analisis perlu disajikan dalam bentuk logika inferensial. Serangkaian
analisis dan pembahasan diabstraksikan dalam bentuk kesimpulan. Metode

kuantitatif menggunakan kaidah kebenaran koherensial, sedangkan metode

membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan kepada
latar lainnya.
4) Metode induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang

mempertajam hubungan-hubungan.

PDF. Yuliana, Metode Penelitian Komunikasi, hal. 24
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Muhammadiyah

e /'ka_,>

\' //"'uv‘\\\
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modern dimana dalam kegiatan belajar proses pembelajaran menganut sistem
sekolah pada umumnya sekaligus materi kepesantrenan masuk pada kurikulum
sekolah, sedangkan dalam pembelajaran di luar jam belajar para santri diatur
dalam sistem kepesantrenan sebagaimana pondok pesantren pada umumnya.
Sebelum didirikannya Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School

At-Tanwir Mamuju awalnya hanya sekolah umum biasa, setelah berjalan




beberapa bulan Pondok Pesantren At - Tanwir Mamuju barulah dijadikan
pesantren modern yang wajib mondok. Dimana pada saat ini masih ada beberapa
santri yang dikatakan belum wajib mondok yaitu santri yang awal mendaftar

masih belum berbasis pesantren.

Di Pondok Pesantren At - Tanwif ac . tingkat, mulai dari SD,
SMP Dan SMA/SMK. Dimang -

I/i/'mu‘\\\‘

Jin. Soekarno Hatta, No. 35 (Jalan
Poros), Kel. Karema, Kec. Mamuju,
Kab. Mamuju, Provinsi Sulawesi
Barat

No. Tlp/Hp: 0852 8944 6142
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3 Tahun Berdiri 2017

4 Jenis Pondok Pesantren Integral  (terintegrasi  dengan

pondok sekolah dan madrasah)

Jenis Satuan Pendidikan formal  dibawah

- [
t" /'

Al

=\

w
S0
1

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School At -
Tanwir Mamuju
a. Visi
Terwujudnya alumni santri yang memiliki keimanan yang benar,
beragidah sohihah, berakhlak karimah, intelektual, dan mempunyai semangat




juang beramar ma'ruf nahi mungkar sehingga tercipta masyarakat yang diridhai
Allah SWT.
b. Misi

1) berorientasi pada pemahaman dan pendalaman agama islam secara benar.

b. Majelis Dikdasmen PDM Mamuju.

Mudir : Kyai Dr. Wahyun Mawardi, S.Ag.. M.Pd
Sekretaris : Abd. Rahman, SE

Bendahara : Abdurrahman Wahuyun
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Tabel 4.2 Jumlah Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren
Muhammadiyah Boarding School At - Tanwir Mamuju

No Nama Keterangan
1 Abd. Saidin, SE Wakil Mudir
2 Agus Santoso Guru
3 Hendn
N
4
. <
6
7
9 -
8
\J 4
()

9

10 Is 4 ina
11 bina
12 Misrah Guru/Pembinan
13 Darmawulan Guru/Pembina

Sumber data : Data Pondok Pesantren MBS Al - Tanwir Mamuju
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Tabel 4.3 Jumlah Santri Mukim
No ‘Santri Jumlah

L ik
a0

Tolar N

sk s 7
PR\

TR T
-\ pesantres R, z/-’.
N Vo2 e

No SARANA DAN PRASARANA JUMLAH LUAS M’
1 Ruang Guru / Kantor 1 Unit

2 Ruang Pertemuan 1 Unit

3 Ruang kepala Sekolah I Unit

4 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Unit

5 Ruang BK 1 Unit

6 Ruang Aula

7 Ruang Kelas 1 Unit
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§ 12.30-13.30 Kegiatan Pembelajaran

6 13.30-14.00 Makan siang

7 14.00-15.00 Istirahat

15.00-15.45

! 7/ 7 ,;li 3\\‘\;.1§

\l

>

N 4
‘V

. Jadwal Extrakurikuler Pekanan Santri di Pondok Pesantren At -
Tanwir Mamuju

Tabel 4.6 Jadwal Extrakurikuler Pekanan Santri di Pondok Pesantren
At - Tanwir Mamuju

No Hari Kegiatan
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¢. Mengenakan kemeja polos ketika keluar komplek pesantren bagi peserta didik
putra.

d. Menggunakan kaos kaki ketika keluar asrama bagi peserta didik putri.

Ww\b S4 4’%

i. Santri dila \\\A"'h/// 'L‘
: n‘ {’ \>\»§‘:“A‘; U/*\"//J/ ;
l\ _\ =uE=
insparEEE Ry didikpari
B \ = \'ﬁ’ ////j;“l&\;\(\‘\\
(B> AN |

{ .
&
(/; (¥

o o
dengan fokus pene &]KAA.N nk

‘dan informan tersebut adalah s

a. Pimpinan Pondok Pesantren
Kyai Dr. Wahyun Mawardi, S. Ag., M. Pd merupakan Pimpinan pesantren
Muhammadiyah Boarding School At-Tanwir Mamuju, dalam pendirian pondok
dipimpin oleh beliau pada tahun 2017. Kyai Dr. Wahyun Mawardi, S. Ag., M. Pd
merupakan Direktur/Mudir Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School

yang tinggal di pondok pesantren at-Tanwir Mamuju.
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b. Pembina Tahfidz Putra
Ismail Ulinnuha adalah pembina khusus tahfidz putra, dia berasal dari
Sragen Jawa Tengah yang mengajar sejak tahun 2016 dan mulai membina tahfidz

sejak tahun 2018. Pembina Ismail Ulinnuha merupakan lulusan dari pesantren Al-

Islam di Jawa Tengah.

¢. Pembina Tahfidz Putri

it
Ity

>

N

"

.
ondok
Taih s

Vel

[ Fag

‘/ Tl
% K i/a-.
S~ 5
:o'/: "“.

neste g 1

MBS Mamuju jadi hafalan Lutvia adalah 7 jus. la memiliki target penyelesaian

hafalan selama 2 tahun. Lutvia mengikuti khusus hifdzul Qur’an, apabila dia
mengikuti pelajaran umum, sekarang dia berada di kelas X tingkat SMA namun

saat ini Lutvia hanya focus pada hafalan.

B2




Fokus penelitian ini adalah metode komunikasi pembina dalam
meningkatkan semangat menghafal Al-Qur’an santi di pondok pesantren MBS at-
Tanwir Mamuju. Untuk meningkatkan semangat para santri dalam menghafalkan

Al-Qur'an tentunyua para pembina memiliki metode tersendiri yang jelas sebagai

)
e

Gy 9‘\\\\\
V2 Ttk

i

\ VZ | [ AN | )

mana komunikasi antar pribadi adalah perorangan dan bersifat pribadi yang
terjadi secara langsung, dengan metode ini pembina akan meberikan arahan dan
semangat terhadap santri dengan percakapan tatap muka, dengan komunikasi ini
akan tercipta hubungan dan interaksi yang baik pembina dalam penanaman

‘semangat menghafal al-Qur’an santri. Dilihat dari hasil wawancara pembina:




Pada saat bertatap muka dengan santri kami akan menyemangati,
mambacakan dan mengulang kembali hadits yang sebelumnya telah
dibacakan pada saat ceramah atau tauziah yang dilakukan oleh pembina atau
ustadz lm'::u:i:.'zi.'!'l

Adapun hadits yang pembina pesantren MBS at-Tanwir yang biasa

an tempat
mulia di sisi Allah Judy & Sl dan untuk melalui ini para penghafal harus

memiliki kesabaran untuk hasil yang maksimal.

2. Metode komunikasi jenis kelompok

“'Misrah, Pembina putri Pesantren MBS at-Tanwir, Pondok Pesantren MBS at-Tanwir
Mamuiju, Selasa, 23 Maret 2021.

**Jsmail Ulinnuha, Pembina putra Pesantren MBS at-Tanwir, di Pondok Pesantren MBS
at-Tanwir Mamuju, Selasa, 6 April 2021
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Metode komunikasi pembina dalm bentuk kelompok, di mana Pembina
telah membentuk kelompok atau halaqoh dalam kelas tahfidz di setiap pertemuan
atau pembinaan tahfidz santri akan berkumpul di halagah masing-masing,

Komunikasi kelompok ini, pembina memfokuskan pembahasannya pada interaksi

\\\‘«\ih,///
e s S "/ /

e,
‘

: T / :?." !;’; 4 "'\“:"“_:, il
‘ ‘A //// g\/&‘)'::y \)

BN

7///'4 I‘\‘\\\

o
rmmberi i

3. Metode komuni
Pembina menggunakan bahasa yang baik schingga santri akan lebih
tersentuh lagi dan semangat menghafalnya akan lebih mudah meningkat. Pembina
menggunakan bahasa verbal di setiap pertemuan atau pembinaan baik antara

individu atau kelompok dan mempergunakan kata-kata sebagai alat perhubungan.

“Misrah, Pembina putri Pesantren MBS at-Tanwir, Pondok Pesantren MBS at-Tanwir
Mamuju, Senin, 5 April 2021.




Pembina berusaha menggunakan ketepatan penggunaa kata-kata atau kalimat
dalam menyentuh pikiran, perasaan santri dengan maksud menciptakan tujuan
dalam peningkatan semangat menghafal serta target hafalan santri. Hal ini

Kami akan menasehati dengan p ! an kasih sayang, dengan
hadits-hadits atau kata-ka N . semangat dan
meng; : its yang arﬁnygi

1% unn-‘_*\
‘J“’) ozt Q'¢‘

]

TN LN
) !‘ ‘l' / | ‘ \

W kK

terpanggil untuk semangat menghafal kembali.

“*Misrah, Pembina putri Pesantren MBS at-Tanwir, Pondok Pesantren MBS at-Tanwir
Mamuju, Minggu, 4 April 2021. o

**Misrah, Pembina putri Pesantren MBS at-Tanwir, Pondok Pesantren MBS at-Tanwir
Mamuju, Minggu, 4 April 2021,
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4. Metode komunikasi jenis non verbal

Adapun metode yang digunakan pembina dalam meningkatkan semangat dalam
menghafal ialah Komunikasi dengan bahasa nonverbal yaitu melalui bahasa tubuh

pembina dalam bentuk akhlak dan perilaku terhadap santri, sifat mencintai al-

Qur'an selalu bersam dengan al-Qur’ a dengan hal ini apabila santri

.{"

faktor pendukung dan penghambat jalannya setiap kegiatan. Adapun faktor
pendukung dan penghambat menanamkan semangat mengahafal Al-Qur'an Al-
Karim terhadap santri Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School

sebagai betikut:

*Ismail Ulinnuha, Pembina putra Pesantren MBS at-Tanwir, di Pondok Pesantren MBS
at-Tanwir Mamuju, Selasa, 23 April 2021
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I. Faktor Pendukung
a. Semangat dan ketulusan pembina
Pembina selaku komunikator harus memiliki sikap semangat dan ketulusn

dalam memberikan ceramah atau tauziah yang berkaitan dengan menghafal al-

Qur'an atau pembinaan dalam halags

-----

hafalan. Hal im aka

semangat menghafal Al-Qur’an.

Apabila suasana pembinaan kurang nyaman maka kami akan mencari
suasana baru untuk meningkatkan sikap positif dalam menjalankan amanah
sebagai pembina, terkhusus semangat santri yang sangat perlu kami
tingkatkan maka suasana yang baik akan sangat mendukung .

“Ismail Ulinnuha, Pembina putra Pesantren MBS at-Tanwir, di Pondok Pesantren MBS
at-Tanwir Mamuju, Rabu, 7 April 2021 _

“Ismail Ulinnuha, Pembina putra Pesantren MBS at-Tanwir, di Pondok Pesantren MBS
at-Tanwir Mamuju, Rabu, 7 April 2021
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Faktor ini dapat digolongkan pada komunikasi yang bersifat non verbal,
vaitu Proxemik, Komunikasi nonverbal yang berkaitan dengan jarak, waktu, dan
posisi, atau disebut sebagai bahasa ruang. Pembina akan senantiasa mencari

suasana yang baik dan baru untuk mempengaruhi semangat pembina dan santri

dalam kegiatan tahfidz al-Qur'an.

¢. Dukungan Orang Tua

a. Waktu

ada yang bersekolah di mana waktu untuk menghafal tentunya terbagi dalam
sehari santri akan mengikuti pembelajaran dan tahfidz. Pembina akan kesulitan
untuk mengambil lebih banyak waktu untuk memberikan nasihat-nasihat atau
pembelajaran dikarenakan apabila selesai sekolah santri akan langsung menghafal
tanpa sesi pembukaan yang panjang sedangkan yang khusus santri tahfidz,
pembelajaran akan dimulai sejak pagi dan waktu hanya terfokus untuk menghafal.




Waktu santri yang hanya mengikuti tahfidz terbagi hanya untuk hal-hal yang
berkaitan dengan hafalan tanpa pembelajaran umum yang di mana santri lain

mengikutinya. Penjelasan pembina dalam kutipan berikut:

Waktu santri yang terbagi-bagi, di aftara mereka ada yang mengikuti
pen?beluj_amn umum, mereka belaja agivhari mhfzdz dl siang han d%n

‘*"W\)

///'uuv\\\\

komunikator atau pembina dan khalayak atau santri terhadap kondisi yang dialami
keduanya. Ini disebabkan karena latar belakang pengalaman dan pendidikan yang
berbeda.

¢. Santri berkeinginan untuk pulang

PMisrah, Pembina putri Pesantren MBS at-Tanwir, Pondok Pesantren MBS at-Tanwir
M.I!I:Il]j\.h Selasa, 23 Maret 2021.
91 utvia Rahma, santri aktif Pesantren MBS at-Tanwir, di Pondok Pesantren MBS at-
Tanwir Mamuju. Jum’at, 9 April 2021
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Pembina merasa terhambat dalam memberikan arahan dan ajakan terhadap
santri apabila ada keinginan santri untuk pulang ke rumah karena apabila santri

pulang akan banyak kendala baik dari pembina maupun santri, santri akan

kesusahan meningkatkan target hafalan jika tinggal di rumah dalam waktu yang

""'J¢mail Ulinnuha, Pembina putra Pesantren MBS at-Tanwir, di Pondok Pesantren MBS
at-Tanwir Mamuju, Rabu, 7 April 2021
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pembina dalam bentuk akhlak dan perilaku, mencintai al-Qur'an dan selalu
bersam dengan al-Qur’an.
2. hal-hal yang mendukung pembina dalam menanamkan semangat menghafal

al-Qur'an terhadap santri yaitu:Semangat dan ketulusan pembina, Tempat

proses penanaman semangat an yaitu : waktu santri,

kondisi pembina ¢
AQ'Q. ’\“AKAbs 44)
i N d'h,,/ .

f, 7 \\“ Nk U/“ﬁe
gk’ 1/ \ B s :

santri masih terkadang mengabaikan target dalam hafalan mereka. Oleh

sebab itu, perlu adanya peningkatan Metode komunikasi pembina dalam
membina santri menghatal Al-Qur’an.
2. Santri yang belajar menghafal Al-Qur’an senantiasa dibina untuk istiqomah

dalam menghafal Al-Qur'an, terus meningkatkan jumiah hafalannya




sehingga dapat menyempurnakan hafalannya dan menjadi scorang hafidz
Qur’an.
3. Sebagai pondok pesantren yang masih terbilang baru, dalam membina santri

yang menghafal AL-Qur'an tentunya dil
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LAMPIRAN

Gambar 1. Bersama pimpinan pondok pesantren MBS At-Tanwir Mamuju yaitu
Kyai Wahyun Mawardi

Gambar 2: Wawancara pembing Tahfidz putra pondok pesantren MBS At-
Tanwir Mamuyn Ustadz Tsmail Alinnuha

79




—_ -

Gambar 3. Wawancara pembina Tahfidz putn pondok pesantien MBS Al-
Tanwir Mamuju Ustadzah Misrah

Mamuju.
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Gambar 7: Kegiatan penyetoran hafalan terhadap pembina pondok pesantren
MBS At-Tanwir Mamuju.
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